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ABSTRAK

Penelitian  ini  dilaksanaken i Kebun Rumput  Penclinan dan
Pengembangan Peternakan, UPT Fakoltas Peternakan Universitas Andalas, vanp
berujusn untuk mengetahui pengaruh CMA Gigasporg rosae dan dosis pupuk
Fostor terhadap  produbss serta kandusgan gici rumput Raja  (Penniserim
parpipoddesd pada tanah Ultisol. Penelitinn ini diharapkan dapat memberikan
inlormmasi tentang pengaruh CMA Gigaspora rosee dan dosis popuk. Tesfor
terhadap rumpot Raja (Peowisetun purpupoides) pada tanab Ultisol. Rancangan
penelitian adalah RAK (Rancangan Acak Kelompek) pola fakrorial 2 x 4 dergan
3 ulangen © faktor pertama adalab inokulasi CMA (C) yang werdini dari inokulasi
dengan Crfpeopora vosae (O 1) dan anpa inokulasi OMA (Col, sedanzkan fakior
ke dua adalah dosis pupuk I vang terdiri dari PI = 23 % rekomendasi (11 kg SP-
30fha). P2 = 0% rekomendasi (22 kg SP-36/ha) P3 = 75% rekomendasi (33 kg
al36/ha) dan P4 = 100% rekomendasi (44 kp SP-3odha). Daa diolah dengan
sidik ragam. perfakuan vang berbeda nyata (P<0.03) dan herbeda sangat nvala
(P=0A1) dilakukan uji DNMRT. Parameter vang diamati adalah produksi
(produksi segar dan produksi bahan kering) serta kandungan gizi (protein kasar,
seral kasar dan Kandungan pespor). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan CMA Gigaspors rasee dan dosis pupuk fosfor memberikan pengaruh
ving berbeda sangal nyata (P=001) terhadap produksi sera kandungan pizi.
Sedanphan Interaksi CMA Gpaspora rovee dan dosis pupuk P omemberikan
pengaruh yiang berbeda tidak novata (17 0,053 terhadap produksi mmput Raja.
namun terhadap kandungan gizi berbeds nvata (P<0,05), Kesimpulan  dari
penclitian mi adalah Peningkasn dosis pupuk P opada rumput Raja yang
diinokulast dengan CMA Gigaspora rosoe akan dapal meningkatkan produksi
serta kandungan gizi rumput Raja. Perlakuan vang terbaik adafah inokulasi CMA
Crigasporg rosar dengan dosis 100% rekomendasi.

Kata kuneci 1 CMA Groaspors rosae, Pupuk P, Tanah Ultisal dan rumpul Raja,



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan pakan ternak adalah salabh ssiu takior vang sangat perlu
diperhatikan dalam usaha meningkatkan produksi ternak herhivora, terutams
ruminansig, schingga hijauan makanan ternak harus lersedia sceara kontinin,
Humput meripakan jems hijuan utama sebagal pakan temak ruminansia. namun
ketersediaan rumput masih rendah baik kvalitas maupun  keantitasnya. Untuk
meningkatkan Ketersediaan hijavan romput elab dikembangkan budidava rumpa
unggul seperti rumpot Raja, Gajah, Benggala, Meksiko, Setaria, dan lain-lainnya,
Rumput Raja (King Grass ate Peaniseium purpapescdes) merupakan rumpu
unggul vang telah banvak disosialisasikan di masvarakat karena produksi dan nilai
gizinyva lebih tinggi dibandingkan dengan rumput ungzgul lainnva.

Salah satu fakror vang menyvebalkan rendahnya produksi hijasan unggul
tersebut adalah laban tempat penimaman hijavan 1ersebul tingkat kesuburannyva
rendah, Peto (1999) melaporkan babwa produksi hijavan vang ditanam pada tanah
PME hanve 30-60%  darl yang ditanam pada lahan vang subur, Rendabnva
produktivitas hijavan pakan ternak baik kualitas maupun kuantitasnyva disehabkan
lahan vang digunakan untk @eaman pakan termak adalah lahan marginal,
terutama lshan Ultisel vang lussnva begitu besar di Indonesia. Hardjowigeno
(1952} menyatakan bahwa tanah PME (Uhisol) adalab tanah vang sangat luas
(60%) penyebarannyva di Indonesia (48,3 jua Ha), terschar terutama oi Sumatersa,
boalimantan, Sulawesi seria Irian Jayva. dan merupakan sasaran pemerintah untuk

pertanian. termasuk peternakan, Sanches (1992) mengatakan bahwa tanah Ulisal



memiliki tingkat kesuburan tanah rendah yvang discbabkan oleh kemasaman yang
tmggr {pH rendah), kandungan unsue N. P K. Ca, Mg, S dan Mo rendah serta
kandungan Al Fe dan Mnp yang tinggi schingga berbahaya bapi pertumbuban
tanamman.

Tanaman vang tidak toleran techadap Al dan Fe pada Ultisol mempunyai
pertumbuban dan perkembangan akar terbatas, akibatnya serapan unsor hara dan
air menurun, erutinma P Keterbatasan P yvang sangat rendah sering menjadi fakior
pembatas pada tanah Ultlsol. Pemberian P dalam jumlah vang banyak kurang
berarti karena P vang diserap tanaman rendah schapai akibar fiksasi Fe dan Al

Salah sate upayvy untuk meningkatkan serapan dan elsienst 1* pada
UTtisol adalah dengan pemantantan jasad renik tanah, vailu mengpunakan CMA
(Cendawan Mikoriza Arbuskula) ([lusin, 1992 : Apas dan Santoso, 1992
Mikoriza  merupakan  simbiosis mutvalisuk amara cendawanjamur  dengan
tanaman. di mana L[tng::lr! aclanva simbiosis ini akan menguntungkan cendawan
maupun tanaman. Cendawan beruntung karena melalui hifanva secara akiil
mampt menyerap unsur har vang lebih banyvak baik unsur hara mikre maupun
unsur makro. Husin (2002} menyatakan bahwa fungsi CMA cukup banvak untuk
tanaman  vaitu  perbaikan oulrisi lapaman, resistensi kekeringan,  resistensi
terhadap patogen tular tanaman. resistensi logam berat, bersifat sinergis dengan
tanaman lain, berperan aktf dalam sikles nuirisi dan meningkatkan stabilitas
ekoststem.

Pengaruh CMA terhadap tapaman pangan dan hortikuliura tanaman
perkebunan dan kehutanan telah banyak dilaksanakan penelitian, temvyata doapat

meningkatkan produksi dan pertumbuhan @oaman, Begitu juga terhadap tanaman



V. KESIMPULAN

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat di ambil kesimpulan ;
1. Produkst rumput Raja vang diinokulasi denpan CMA (isasporg rosoe
dlan di iringi dengan peningkatan dosis pupuk P eenderung meninghatkun
produksi dan dapat meningkatkan kandunpan gizi,
2o Perlakoan vang terbaik adalah inokulast CMA Cigaspora roscae dan dosis

pupuk Fostor 100% rekomendasi lerhadap produksi dan kandungan iz,
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